KAJI BANDING NILAI NUTRISI PAKAN RUMPUT GAJAH
DAN SUPLEMEN MOLLASES MULTINUTRIENT SOFT
(MMS)

SKRIPSI
OLEH.:

TRIAS DEVIANTY ANGGARKUSUMA
45 15 035 008

JURUSAN PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS BOSOWA
MAKASSAR
2019




Judul

Nama Peneliti
Stambuk
Jurusan

Fakultas

LEMBAR PENGESAHAN

Kaji Banding Nilai Nutrisi Pakan Rumput
Gajah dan Suplemen Mollases
Multinutrient Soft (MMS)

TRIAS DEVIANTY ANGGARKUSUMA
45 15 035 008
Peternakan

Pertanian

Skripsi ini telah diperiksa dan disetujui oleh :

Dr. Ir. Svarifuddin S.Pt, MP.

W

Pembimbing Utama

h S.Pt, MP.

Dr. Ir. Asmawati, MP.
Pembimbing Anggota

Mengetahui :

Dekan fakultas Pertanian

Tanggal Pengesahan,

Dr. Ir. Asmawati, MP,
Ketua Jurusan Peternakan

Juli 2019




Segala puja dan puji kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Karena

dengan berkat dan rahmat-Nya sehingga penelitian dengan judul “Kaji

~-~Banding Nilai. Nutrisi Pakan, Rumput Gajah dan. Suplemen Mollases

Multinutrient Soft (MMS)” dapat terselesaikan, yang hadir dihadapan

para pembaca dalam bentuk laporan hasil penelitian (skripsi). Skripsi ini

dibuat sebagai salah satu syarat untuk menyandang gelar Sarjana

Peternakan di Jurusan Peternakan, Fakulas™ Pertanian, Uhiversitas

Bosowa. Tersajinya §kripsi ini tidak terlepas dari bantuan dari berbagai

pihak sejak penelitian hingga selesainya skripsi. Oleh karena itu,

perkenankan penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan

perl'ghargaan yang sebesar-besarnya kepada :

1.

Dekan Fakultas Pertanian Univ. Bosowa beserta jajaran, dosen dan
staf Fak.Pertanian Univ.Bosowa ‘ _

Dekan Fakultas Peternakan UNHAS be;sérta jajaran dan staf
pegawai Fak.Peternakan UNHAS

Ketua Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Univ. Bosowa

Bapak Dr. Ir. Syarifuddin, S.Pt., MP sebagai pembimbing utama,
ibu Dr. Ir. Asmawati, MP. sebagai pembimbing anggota, Ibu Dr.Ir.
Tati Murniati, MP, dan Bapak Ir. Muhammad ldrus, MP, masing-
masing sebagai penguiji.

Bapak Prof.Dr.Ir.Asmuddin Natsir, M.Sc. dan lbu Dr.Ir.Syahriani

Syahrir,M.Si., sebagai kepala Lab.Bioteknologi Terpadu dan

s KATA PENGANTAR ccoms e n s oore
I 0.0 X 3T B A W H AL K s ot 5 e e ar ettt 5 ok s 2, oo

s




s oo o@D KIMEA - Pakan. Fak.Peternakan <UNHAS, serta.. Bapak .Dr. - . ..

Muhammad lhsan A. Dagong, S.Pt, M.Si, atas segala bantuan dan
izin kepada saya untuk melaksanakan kuliah dgn_genelitian ir_ai.

6. Terkhusus Pada‘ ayfha_ﬁdg Drs. Syql:arir Bomba, !Punda Siti Murniati
I::pis, dan sel‘un._lh l;;aluargail, -ata; doa dan motivasinya; sehingga
ananda dapat menyelesaikan si(n'psi ini.

7. Kakak Muhammad $yahrul yang telah banyak membantu dalam

pekerjaan, penelitian, doa dan dukungannya. Serta Teman-teman

E)

AgroKompleks, atas dukungan dan doa. -
8. Teman-teman di Lab.Bioteknologi Terpadu dan Lal;.Kimia Pakan
9. Teman-teman angkatan 2015, 2014, serta teman-teman HIMAPET
_ Jurusan Peternakan UniBos, atas bantuan nya selama ini.

10. D:’:l“l:l semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu.

Semoga segala kebaikan yang didapatkan dari anda semuanya
b&nilai ibadah dan pahala disisi Allah SWT, demikian juga jika selama
i_ni perbuatan, perkataan serta tingkah laku saya ada yang tidak
berkenan mohon dimaafkan.

Assalamu Alaikum Wr, Wb,

Makassar, Juli 2019
0

'

nulis




- S

3t Lo DAFTARISL;Y isFers s, &b med 20 oe

- LA
PR SR S T

HALAMAN SAMPUL .............. ieeisesssessiseississiesessssesatineraestasttnttanananaane i
HALAMAN PENGESAHAN .......oovecoeimeeccvevemerreeresiescnsesnssessossnssnors ii
KATA PENGANTAR ... oc.cocconvssssssesssssssssss e s sessss i
DAFTARISL....ccocvmrecrenrinciecsecsnsens o e iv
DAFTAR TABEL ... vcicveterecesscsssssesnesssesesssasssessssansesasesasassossasans v
DAFTAR GAMBAR.........c.ccoecvveecercsnrenas < ncitesannmsspeninsee Bune s (ieneenens vi
DAFTAR LAMPIRAN ......oouotmiemeisirisssssssssssssssstessssesesesmssensessesnes vii
BAB | : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang....................................: ......................................... 1
B. Tujuan Penelitian ........cccoeevvereimeieiicsccessenieecesercsanereesessansssseneas 3
C. Manfagt Penelitian......cccviaimieioiiiimmeiionirncineen e essssesssesnaess 4
D. Hipotesis ..ccvvvieveneennee SOV RN SN - et S0, 4

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

A,

moow

BAB Ili : METODE PENELITIAN

>

mooew

Pakan ........%.. 0 N e e e ... 5
Rumput Gajah ....c.coocivciniimicniineccnicennseeseeesneesseesessesieesanssseenronss 7
' MolasSes MUMBNUEIEN SOt ..-...vccovoooeereseesoeerecsssscerereresen e 10
Analisis Proksimat ..o rvree e eanne 15
Analisis Van Soest ... 19

Waktu dan Tempatl ... e 24

Materi Penelitian.......c.cvececereeerecc e ccvesesesssessescnnes 24

Metode Penelitian ........cccomeeeereceaeeeeaee feevemtamcannnnransnn 24

Parameter PEnelitian ........cccccverereceenrrrerrecncercresnieceesenesvnenennees 25

Prosedur Penelitian .................................................... eeererereres 25
e e e




< -

F. Desain Penelitian dan‘Analisis-Data:z im0

R TSSO | )
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Al HESI et s s 32
B. Pembahasan KNUSUS ...........cocicueeucmscssmesmssssnsssssssanes — 32
C. Pembahasan Umum ................. 38
BAB V: KESIEﬂPULAN DAN*SARAN
A. KESIMPUIAN ....ererrrecrraeincnrarrrsessssessssnsiosssnsassssnsassssrasrarsensssssnesssans 41
B. Saran ...ttt ses s senss e sesabesnsans 41
DAFTARPUSTAKA 7 77
RIWAYAT HIDUP

i




,,,,,
I3

N o oo oa e N

e FEAT e T BAFTAR TABEL SEMREES LN WM St D S

Hal
Teks '

Analns;s Kandungan Klmla Rumput Gajah . 9
Kandungan Nilai Gizi Bungkil Kelapa 12
Komposisi dan Formula MMS 24
Konstruksi Unit Perlakuan . . 30
Rataan Hasil Analisis Sampel Rumput.Gajah dan MMS . 32
Kebutuhan nutrisi ternak sapi Bali per hari | 38
Kebutuhan nutrisi pakan hasil analisis untuk ternak

sapi Bali dengan berat badan 100 Kg dan

PBBH 1 Kg dengan pemberian pakan 10% dari berat badan
ternak ’ 39
Perbandingan kebutuhan nutrisi sapi Bali (100 kg) dengan
ketersediaan nutrisi pakan




oo+ %i o~ DAFTAR-EAMPIRAN. 1. 2., . 4 o

No
. Teks .

1. Data Mentah Rumput Gajah
Data Mentah MMS .

Hasil Analisis Laboratorium

>N

Analisis uji T Sampel Rumput Gajah dan MMS

Hal

45
46
47
48




. <« 2 ~.. DAETAR.GAMBAR: =% ~a. =

No
Teks

1. Skema peniisahan baéian-bagian hijauan segar
pemotongan (forage) dengan menggunakan detergent

2. Dokumentaéi Penelitian

Hal

23

53




. mv Bl s el &
PR W n,aaBABj. PRNEORR U AP SV SR AN

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nutrisi adalah kand,ungan zat dalam makanan yang berfungsi

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan organ tubuh secara

optimal. Cara memperoleh nutrisi yaitu melalui pemecahan sari-sari

PR Yk s

makanan oleh system pencemaan. *--

- Nutris? makanan tern_ak adalah - substansi yang diperoleh dari
bahan-bahan pakan yang dapat digunakan ternak dalam bentuk yang
telah siap digunakan cleh sel, organ, dan jarin.;;an. Proses ini untuk

. melengkapi sel-sel dalam tubuh ternak dengan bagién yang berasal dari
luar yang merupakan persenyawaan-persenyawaan kimia yang
diperlukan untuk fungsi optimum dari banyak reaksi-reaksi kimia dalam
proses metabolism, termasuk proses pertumbuhan, produksi, maupun
reproduksi. (SuPrijatna, 2014)

Nutrisi digolongkan menjadi dua golongan yaitu makronutrisi dan
mikronutrisi. Makronutrisi terdiri dari karbohidrat, protein, lemak.
Sedangkan mikronutrisi terdiri dari vitamin, mineral, air. Pakan hijauan
merupakan pakan bagi ternak namun khususnya ternak ruminansia,
memiliki keterbatasan. Keterbatasan yang dimaksud dalam hal ini
termasuk serat kasar yang tinggi dan nilai nutrisi. Serat kasar yang tinggi

sebagai akibat penimbunan fignin yang menyebabkan kecernaannya




rendah sehingga dibutuhkan strategic.untuk>memicu- pertumbuhan . g

mikroba rumen dan mensuplai unsur nutrisi yang rendah kandungannya

pada hijauan.

Pakan basal berupé hijauan terdiri atas 2 kelompok besar yaitu
kelompok rumput (Graminae) dan kacang-kacangan (Leguminosae).
Rumput Gajah (Pennisefum purpureum) merupakan tanaman yang
termasuk ke dalam kelompok tanaman rumput-rumputan. Rumput gajah
banyak dimanfaatkan .pada bidang petemakan .yaitu sebagai pakan
ternak seperti sapi, kambing dan kuda..Umumnya rumput Gajah yang. -

- digunakan di Indonesia adalah rumput yang tumbuh secara liar. Namun
unfuk petemaka;n yéng relatif besar maka rumput yang digunakan adalah
rumput yang sengaja ditanaman atau dipelihara secara khusus. Hal ini
dilakukan untuk memenuhi keb_utuhan pakan temak. Rumput-rumputan
dipilih karena merupakan tanaman yang produktifitasnya tinggi dan
memiliki sifat yang dapat memperbaiki kondisi tanah (Gonggo, dkk.,
2005). _

Rumput Gaj-ah -membutuhkan minimal atau tanpa tambahan

nutrient. Tanaman ini dapat memperbaiki kor;disi tanah yang rusak akibat
erosi. Tanaman ini juga dapat hidup pada tanah kritis dimana tanaman

lain relatif tidak dapat tumbuh dengan baik (Sanderson dan Paul, 2008).

Rumput Gajah mengandung nutrien yang terdiri atas : bahan

kering (BK) 19,9%; protein kasar (PK) 10,2%; lemak kasar (LK) 1,6%;

serat kasar (SK) 34,2%; abu 11,7%; dan bahan ekstrak tanpa nitrogen




(BETN) 42,3%. .(Rukmana,=2005). ‘Rumput “Gajah sangat  berpotensi -
dijadikan hijauan pakan untuk ternak tetapi memiliki serat kasar yang
tinggi, dimana pakan berserat tinggi akan susah dicerna oleh ternak
terutama ternak ruminansia. Maka dari itu diperlukan suplemen untuk
meningkatkan pertumbuhan mikroba rumen yang dimana tidak terdapat
pada pakan hijauan. Salah satu suplemen yang dapat digunakan untuk
melengkapi nutrisi yang kurang pada rumput Gajah tersebut yaitu
Molasses Multinutrient Soft (MMS).. Syarifuddin;.-(2048) Komunikasi . .
Pribadi. . : Sitee us . -
Molasses Multinutrient Soft‘(MMS) merupakan suplemen yang
tersusun dari berbagai jenis bahan dan sebagai bahan penyusun adalah
hasil ikutan dari industri- yang tidak bernilai bahkan bisa jadi sumber
masalah kalau terbuang ke lingkungan. MMS dengan unsur nutrisi yang

terkandung di dalam rumen menjadi pensuplai unsur nutrisi yang kurang

dipakan hijauan.

Uraian diatas menjadi dasar untuk melakukan penelitian kaji
banding nilai nutrisi rumput Gajah dengan suplemen molasses

multinutrient soft (MMS).

B. Tujuan .

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan nilai

nutrisi yang terdapat pada rumput Gajah dan MMS.
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Penelitian ini akan mengkaji nilai nutrisi rumput Gajah dan
MMS, sehingga hasil yang diperoleh akan bernilai manfaat untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai rujukan bagi peneliti dan

instansi terkait.

D. Hipotesis

Diduga bahwa terdapat perbedaan nilai nutrisi rumput Gajah

dan MMS-n b1 IR W - - bl ho Al e o T , a %3 " ¢ .
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pakan

Pakan adalah segala sesuatu yang dapat diberikan kepada

_ ternak, berupa bahan organik maupun anorganik yang sebagian maupun

seluruhnya dapat dicerna serta tidak menganggu kesehatan ternak.

Pakan dapat dimanfaatkan oleh ternak sebagai bahan baku untuk™ =~ —~

4

menghasilkan energi, daging, telur, bulu, kulit, tulang, dan lain-lain.
(Sjamsuddin Rasjid, 2011).

Bahan pakan dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu pakan
kasar (hijauan) dan konsetrat. Pakan kasar adalah, pakan yang
mengandung serat kasar 18 %, jenis pakan kasar (hijauan) antara lain
hay, silase, rumput-rumputan, leguminosa sedangkan konsentrat adalah

bahan pakan yang mengandung serat kasar kurang dari 18%, dimana

. konsentrat mudah dicerna dan merupakan sumber zat pakan utama

seperti energi dan protein bagi ternak (Hardianto, 2000).

Sitindaon (2013), Pakan ternak khususnya ternak ruminansia
terdiri dari pakan hijauan, konsentrat, vitamin dan mineral sebagai
suplemen. Hija;.lan vang biasa digunakan sebagai pakan pada usaha

peternakan rakyat di pedesaan adalah rumput lapangan dan hasil

samping pertanian, serta beberapa rumput introduksi sebagai rumput

unggulan. Hasil sampingan pertanian yang sering digunakan adalah

.
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“.  jerami padi, jerami.jagung, jerami.kedelai;jerami sorgum,:daun ubi jalar, .

daun ubi kayu dan pucuk tebu, sedangkan bahan baku konsentrat yang
sering digunakan adalah dedak padi, gaplek, bungkil kelapa, bungkil

kelapa sawit dan lain-lain.

BPMPT (2011), melaporkan pakan ruminansia terdiri dari hijauan

sebagai sumber serat. Hijauan merupakan bahan pakan pokok temak '

ruminansia yang pa'da umumnya terdiri atas daun-daunan yang berasal

- Pemberian pakan dapat dilakukan dengan 3 cara: yaitu penggembalaan

(pasture fattening), kereman (dry lot fattening) dan kombinasi cara
pertama dan kedua. Pemberian jumlah pakan berdasarkan periode sapi
seperti anai< sapi sampai sapi dara, periode bunting, periode kering dan
laktasi. Pada anai( sapi pemberian konsentrat lebih tinggi daripada

rumput. Pakan berupa rumput bagi sapi dewasa umumnya diberikan

sebanyak 10% dari berat badan (BB) dan pakan témbahan sebanyak ‘i-

2% dari BB. Sapi yang sedang menyusui (lakt'asi) memerlukan makanan
tambahan sebesar 25% hijauan- ciar; konsentrat dalam ran-SL.amnya.
Dalam pemberianya pakan harus sesuai dengan k;ebutuhan tubuh
ternak tersebut. Setiawan dan Ars;a (2005) bahan pakan merupakan
bahan makanan ternak yang terdiri dari bahan kering dan air yang harus

diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan

produksinya.

Y
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Hijauan pakan adalah semua jenis tanaman hijau yang dapat
dikonsumsi oleh fernak khususnya ternak ruminansia, tidak meracuni
tubuh ternak, dan zat gizinya dapat memenuhi kebutuhan hidup ternak.
Hijauan secara umum merupakan sumber energi utama bagi ternak yang
berfungsi memelihara serta membangun tanah. Hampir 90% kebutuhan ‘
pokok ternak bersumber dari hijauan, sehingga fermak sering dijuluki
sebagai mesin berbahari baku hijauan yahg menghasilkan“daging dan

. R

susu.

Hijauan pakan terbagi ke dalam 2 kelompok besar ya_itu kelompok
Rumput/Graminae dan kelompok Legum/Leguminosae.

Rumpﬁt merupakan jenis tanaman yang bijinya hanya memiliki 1
keping. Biasa disebut tanaman berkeping satu karena embrionya
memiliki satu kotiledon. Keanekaragarpan hijauan pakan termasuk

rumput merupakan potensi yang telah disediakan oleh alam untuk

- dimanfaatkan. .Ada berbagai macam jenis . rumput berdasarkan

lingkungan tempat tumbuhnya. (Syamsuddin Hasan, 2013)
Salah satu contoh jenis rumput yang banyak digunakan sebagai
pakan ternak, adalah rumput Gajah. -
Klasifikasi dari rumput Gajah (Pennisefum purpureum)
Kingdom : Plantae
Phlum : Spermatophyta

Class : Monokotil
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Family : Poaceae

Genus : Pennisetum

Spesies : Pennl::setum purpureum '

Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) berasal dari afrika tropik,
tumbuh berumpun dan tingginya dapat mehcapai 3m lebih. Permukaan
buluhnya licin dan pada buluh yang masih muda bisanya ditutupi oleh
sejenis zat lilin tipis. Pelepahnya licin atau berbulu pada waktu muda-dan ..
kemudian berbulu-bulu tersebut gugur. Daunnya berbentuk ga'ris,
pangkalnya lebar dan vjungnya lancip sekali. Tepi daun Kkasar.
Perbungaan beruba tandan tegak yang panjangnya sampai 25 cm.
gagang-gagangnya t;erbulu. Bulir-bulirnya berkelompok, terdiri dari 3-4
buliran tiap kelompoknya dan bergagang pendek sekali. Pangkal bulimya
bulirannya berbulu -panjang dan halus. Perbanyakan dapat dilakukan
dengan pémecahan rumpun dan potongan-potongan buluhnya. Dapat
tumbuh hingga} pada ketinggian 1500 m dpl. Rumput gajah mempunyai
daun relatif besar, bunga tersusun dalam tandan warna keemasan,
batangnya tebal dan keras. Rumput Gajah banyak disukai temak karena
bernilai gizi yang tinggi (Soegiri, dkk., 1982).

Rumput Gajah membutuhkan waktu 55-60 hari atau saat belum
berbunga, agar bisa di panen dan dijadikan pakan ternak sapi. Pada
umur tersebut rumput Gajah belum tua dan tidak terlalu muda. Waktu

sekitar dua bulan tersebut akan efektif jika rumput gajah cukup dalam air




dan nutrisi. Jika anda memiliki lahan yang kurang produktif, rumput Gajah
bisa dijadikan alternatif agar lahan yang tidak produktif tersebut menjadi
produktif. Rumput Gajah membutuhkan Sinar matahari penuh atau
minimal 40%. Rumput ini dapat tumbuh di daerah dengan miskin nutrisi.
(Yuni, E. 2016)

Oka IGL (2010), analisis kandungan kimia dari rumput Gajah
adalah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis kandungan kimia rumput gajah

Parameter Berat Basah (%) Berat Kering (%)
Kandungan Air 89,0 ' -

Jumlah Abu 2,00 18,13

Protein Kasar 2,97 27,00

Lemak Kasar 1,63 14,82

Jumlah Total Karbohidrat 3,40 30,91

Serat Kasar 1,00 9,09

Sumber : Oka IGL (2010)

Rumput Gajah (Pennisetumpurpureum) merupakan tanaman
pakan temak yang sangat responsif terhadap pemupukan berat yaitu
pada dosis 40 ton pupuk kandang/ha/tahun, 800 kg/urea/ha/tahun, 200
kg KCl/ha/tahun dan 200 kg TSP/ha/tahun (Lugiyo dan Sumarto, 2000).
Rumput Gajah juga sebagai tanaman konservasi lahan, terutama di
daerah beriopografi pegunungan dan berlereng. Pertumbuhan dan
produksi rumput Gajah di Indonesia sangat bervariasi. Pertumbuhan dan
produksi rumput ini akan lebih baik bila dilakukan pemupukan dengan
dosis yang tepat dan sesuai. Penggunaan dosis pupuk N, P, dan K

secara optimal dapat meningkatkan produksi rumput gajah.
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Béhan pakan yang diberikan kepadéa hewan merupakan zat
nutrisi utama yang akan digunakan oleh tubuh hewan untuk tumbuh dan
berkembang serta melakukan proses metabolisme yang berlangsung di

* dalam tubuh. Ketersediaannya di dalam tubuh hewan baik jumlah -
maupun kualitasnya haruslah mencukupi kebutuhan hewan tersebut.

Ketidakiersediaan salah satu zat nutrisi di dalam tubuh akan

i direspor: tubtih’ déngan ‘cara mentirunkan atau bakikan menghentikan ™ —
metabolisme” maupun produktivitas tergantung tingkat atau berapa -
lamanya difisiensi nutrisi tersebtit di dalam tubuh. Ketidaktersediaan zat
nutrisi ini dapat disebabkan oleh ketidakiepatan dalam manajemen
| pemberian pakan, pemilihan ;.;:akan yang -kurang'tepat at:au pehyimpanan
pakan yang kurang baik sehingga menurunkan kadar nutrisi yang ada
dalam makanan tersebut. Oleh karena p.emberian. sumplemen sangat
diperiukan unfuk melengkapi atau memenuhi kandungan zat nutrisi yang
berkurang akibat penanganan dan penvimpanan pakan yang kurang
tepat. (Hardianto, 2000). Manfaat adanya pemberian pakan suplemen,
antara Jain :
o Meningkatkan daya serap protein ternak
' o Terhindamya dari defisiensi vitamin dan mineral
L o Terhindarnya dari malnutrisi, akibat bahan pakan yang rusak atau

; berkurang
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o Nafsu .makan ternak -meningkat, . sehingga-memacu.pertambahan
bobot badan dalam waktu relatif singkat,

o Meningkatkan volum:a p_roduksi ternak,

o l}/leningkatkan kual'ita‘s daging, susu dan telur,

o Menjadikan rasa daging lebih enak, karena perbaikan -struigur serat
daging pada termnak,

o Menjaga stamina ternak tetap fit, tahan terhadap stres dan penyakit

Salah satu suplemen.yang digunakan adalah. MMS. Dimana .

suplemen ini tersusun dari molasses, ampas tahu, bungkil kelapa, dedak
padi, garam dan mineral mix. (Syarifuddin, 2018). Dedak padi merupakan
limbah pengoiahan padi menjadi beras dan kualitasnya bermacam -
macam tergantung varietas padi. Dedak padi digunakan sebagai pakan
ternak,. karena mempunyai kandungan gizi yang tinggi, harga relatif
murah, mudah diperoleh dan penggunaannya tidak bersaing dengan
manusia. Produksi dedak padi di Indonesia cukup tin_cjgi per tahun dapat
mencapai 4 juta ton dan set!ap kuwintal padi dapat menghasilkan 18-20
gram deda;k (A.s.ta\;van, 2010). | |
Produksi dedak padi di lndones;ia cukup tinggi per tahup dapat
mencapai 4 juta ton dan setiap kuv;lintal padi dapat menghasilkan 18-20
kg dedak, proses penggilingan padi dapat menghasilkan beras giling
sebanyak 65% dan limbah hasil gilingan 35%, yang terdiri dari sekam
23%, dedak dan bekatul sebanyak 12%. National Research Council

(2011) dedak padi mengandung energy metabolisme sebesar 2980

3
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" kkal/kg; protein-kasar.12:9%; lemak.43%, seratkasar.1.1,4%;.Ca.0,07%; =

P tersedia 0,22%, Mg 0,95% serta kadar air 9%.

Bungkil kelapa adalah bahan pakan ternak yang berasal dari sisa

pembuatan minyak kelapa. Bahan pakan ini mengandung protein nabati

. dan sangat potensial unfuk meningkatkan kualitas karkas (Parakkasi,

1996). Kandungan nilai gizi bungkil kelapa dapat dilihat pada Tabel

berikut :
Tabel 2. Kandungan nilai gizi bungkil kelapa . 1 |
KandunganZat (%) Kadar Zat (%)
Bahan kering . , 8440 .. . .
Protein kasar - 23,00
TDN . 81,30
Serat Kasar ; 15,00
Lemak kasar 12,55

Sumber : NRC (2011).

Protein kasar yang terkandung pada bungkil kelapa mencapai
23%, dan kandungan seratnya yang mudah dicema merupakan suatu
keuntungan untuk menjadikan sumber energi yang baik sehingga dapat

dimanfaatkan sebagai pakan temnak, seperti bahan pakan pedet

" terutama untuk menstimulasi rumen dan pakan asal bungkil kelapa juga

terbukti ternak dapat menghasilkan susu yang lebih kental dan rasa yang

enak (Mariyono dan Romjali, 2007).

Garam yang dimaksud disini adalah garam dapur (NaCl)
selainnberfungsi sebagai mineral juga berfungsi sebaga? pembatas
konsumsi yang berlebihan bagi ternak karena adanya rasa asin. Garam

dapur ditambahkan sebanyak 0,6% uniuk meningkatkan tingkat

konsumsi konsentrat berenergi tinggi sampai menjadi 1,25 - 1,75
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kg/ekor/hari.Semula % pengaruhnya~:terlihat. :meningkatkan-. konsumsi .
kemudian menurunkan sampai jumlah yang dikehendaki (Parakkasi,
1995).

Mineral dapat dil_:sahakap bila mmingn bersangkutan dapat
mengkonsumsi hijauan yang cukup. Hijauan tropis umumnya
mengandung (relafif) kurang mineral (terutama di musim kemarau) maka
umumnya ruminan di daerah tropis cenderung defisiensi mineral. Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi .kebutuhan mineral pada ternak.
Diantaranya adalah bangsa ternak, umur, jenis ke?amin, pertumbuhan,
kesuburan berkembang biak, .laktasi, iklim, pakan, kandungan mi;leral

fanah, keseimbangan hormonal dan kegiatan fali di dalam tubuh

(Sumopraswoto, 2000).

Ampas tahu adalah salah satu bahan yang dapat digunaka{ﬁ
sebé:gai bahan penyusun ransum sampai saat ini, sampai saat ini ampas
tahu cukup mudah didapat dengan harga murah bahkan bisa didapat
dengan cara cuma-cuma. Ditinjau dari komposisi kimianya ampas tahu
dapat digunakal; sebaga-ﬂ sumber protein mengingat l;andungan protein
dan‘lemak pada émpas: tahu yaﬁg Bukup finggi. Kandungén a'mpas tahu
yaitu protein 8,66%; lemak 3,79%; air 51,63% dan abu 1,21%, maka

sangat memungkinkan ampas tahu dapat diolah menjadi bahan

-~

makanan ternak.

Molases atau tetes tebu adalah hasil sampingan pengolahan tebu

menjadi gula. Bentuk fisiknya berupa cairan yang kental dan berwarna
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s . - hitam: ' Kandungan:karbohidrat;=zprotein:dan.:mineralnyaxcukup tinggi. .= - sl
sehingga bisa juga dijadikan pakan ternak walaupun sifatnya hanya
sebagai pakan pendukung. Disamping harganya murah, kelebihan lain

tetes tebu terletak pada aroma dan rasanya (Widayati dan Wida;lestari,

2016),

Molases banyak dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pakan
ternak dengan kandungan nutrisi atau zat gizi yang cukup baik. Molases
memiliki kandungan p:r'bteiﬁ' Kasar 3,1%:; seraf kasar 0,6%; BETN'83,5%:; "
‘lemak Kagar-0,9%; dan abi 11,9%. Molases dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu : (1) Cane-molasses, merupakén molases yang memiliki
kandungan 25-40% sukrosa dan 12-25% gula pereduksi dengan total
gula 50-60% atau lebih. Kadar protein kasar éekitar i’»% dan kadar abu
sekitar 8-10%, yang sebagian besar terbentuk dari K, Ca, Cl, dan garam
sulfat. (2) Best-molasses merupakan pakan pencahar yang normalnya

diberikan pada ternak dalam jumlah kecil.

Keuntungan penggunaan molases untuk pakan ternak adalah
kadar karbohidrat tinggi (46 - 60% sebagai gula), kadar mineral cukup
disukai ternak. Molases atau tetes tebu juga mengandung vitamin B
kompleks (iIan unsur-unsur mikro yang penting bagi ternak seperti kobalt,
boron, ‘yodium‘, tembaga, mangan dan seng. Sedangkan kelemailannya
adalah kadar kaliumnya yang tinggi dapat menyebabkan diare bila

dikonsumsi terlalu banyak (Rangkuti, dkk., 2009).
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« .Pemanfaatan..limbah ~s‘seba‘gz;i.u bahan: dalam-pembuatan- pakan.
ternak merupakan tindakan nyata yang bemilai positif dan
menguntungkan karena ; dapat mengkonversi bahan yang tidak berguna
menjadi sumber protein hewani ‘berupa daging, pertambahan berat
badan ternak meningkat sehingga nilai jual ternak tinggi, serta

penyelamatan lingkungan dari limbah yang dapat menjadi sumber

pencemaran (Syarifuddin, 2018).

sy n iy P Rl o) ty . . %

D. Analisis Proksimat *

-

Analisis proksimat adalah ;;Jatu .;netoda anal}sis kimia untuk
mengidentifikasi kandungan nutrisi seperti protein, karbohidrat, lemak
dan serat pada suatu zat makanan dari bahan pakan atau pangan.
Analisis proksimat memiliki manfaat sebagai penilaian kualitas pakan
atau bahan pangan terutama pada standar zat makanan -yang
seharusnya terkandung di dalamnya. Hal ini dapat berdampak besar
dalam suatu pertumbuh‘am t;al-'na‘:k. (Sut:;lrd.i. 2009) ”’ | |
) kad,mAir . . W R

Banyaknya kadar air dalam suatu bahan pakan dapat diketahui
bila bahan pakan tersebut dipanaskan pada suhu 105° C. Bahan kering
dihitung sebagai selisih antara 100% dengan persentase kadar air suatu
bahan pakan yang dipanaskan hingga ukurannya tetap (Anggorodi,

2005). Kadar air adalah persentase kandungan air suatu bahan yang

Fde,
U,

PO
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A oL - dapat dinyatakaniberdasarkan:berat:basah:fwet basis).atawberatkering: . - 2 . 5o

(dry basis). Metode pengeringan melalui oven sangat memuaskan untuk

sebagian besar makanan, akan tetapi beberﬁpa makanan seperti silase,
bam'(ak sekali bahan-bahan atsiri (bahan yang mudah terbang) yang bisa
hilang pada pemanasan tersebut (Soelistyono, 1976).
Umur tanaman, kualitas dan lama penjemuran bahan pakan yéng
akan dianalisis juga dapat mempengaruhi data yang dihasilkan (Sutardi,
2009). Kadar air dalam bahan pakan.terdapat dalam bentuk air bebas, .
air terikat lemah dan air terikat kuat. Besar kadar air ini bisa dipengaruhi -
oleh proses pengeringaan dalam oven atau saat dikering udarakan

(Tiltman, dkk., 1998).

2. Kadar Abu

Jumlah abu dalam bahan pakan hanya penting untuk menentukan

perhitungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (Sutardi, 2009). Kandungan

A —— —

abu ditentukan dengan cara mengabukan atau membakar bahan pakan
. dalam tanur, pada suhu.400° C sampai semua karbon hilang dari sampel,
dengaq suhu tiqggi in_i_bghan pyg@nik yang adﬂ da!a_lm bahap p_alfan qqu
terbakar dan sisanya merupakan abu yang dianggap mewakili bagian
inorganik makanan. Abu juga mengandung bahan organik seperti sulfur
dan fosfor dari protein, dan beberapa bahan yang Mudah terbang seperti
natrium, klorida, kalium, fosfor dan.sulfur akan hilang selama pembakara.

Kandungan abu dengan demikian tidaklah sepenuhnya mewakili bahan
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WERIE Ve - inOrganik-padamakanan.baik-secara kualitatifmaupun. secara kuantitatif-.- .-, = -,
(Anggorodi, 2005).
3. . Kadar Serat Kaéar

Pakan hijauan merupakan sumber serat kasar yang dapat

merangsang péﬂumbuhan alat-alat pencernaan pada ternak yang

sedang tumbuh. Tingginya kadar serat kasar dapat menurunkan daya
rombak terhadap kinerja dari mikroba rumen (Tillman, dkk.,1998). Cairan

Pl 4 P oAl vt At Bt Sl e g Vs o T - i

retikulorumen mengandung mikroorganisme, sehingga ternak ruminasia

- [P . At F

rumput-rumputan yang umumnya

- A A A e

mampu mencerna hijéuan telimasuk
mengandung selulc;sa i(ang tingéi (Stitardi. 2009). Langkah pertama

metode pengukuran kandungén serat kasar adalah menghilangkan

semua bahan yang terlarut dalam asam dengan pendidihan dengan i
asam sulfat bahaﬁ vang larut dalam alkali dihilangkan dengan

pendidihan dalam larutan sodium alkali. Residu yang tidak larut adalah

serat kasar (Soelistyono, 1976). Fraksi serat kasar mengandung

selulosa, lignin, dan hemiselulosa tergantung pada species dan fase

pertumbuhan bahan tanaman‘ (Anggorodi, 2005). Serat kasar adalah .

semua zat organik yang tidak larut dalam H2504 0,3 N dan dalam NaOH

1,5 N yang berturut-turut dimasak selama 30 menit (Legowo, 2004).

4. Kadar Lemak Kasar

Kandungan iemak suatu bahan pakan dapat ditentukan dengan

metode soxhlet, yaitu proses ekstraksi suatu bahan dalam tabung
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L R

mengekstraksi bahan pakan dengan pelarut dietil eter atau bisa juga
dengan n-hexan. Penetapan kandungan lemak dilakukan dengan larutan
n-hexan sebagai pelarut Kandungan yang ada pada Iemak kasar

LA N ST S Y . Ry HE ST - s -

zat yang terdiri dari klorofil, xantofil dan karoten (Tillman, dkk., 1998).

5. Kadar Protein Kasar

e 1 s e 2 133 R I N F1™ R Theker: 4

)

penentuan produktivitas temak. Jumlah protein dalam pakan ditentukan
dengan kandu-ngan nitrogei.'l bahan pakan kemudian dikali dengan faktor
protein 6,25. Angka 6,25 diperoleh dengén asumsi bahwa protein
- mengandung 16% nitrogen. Kelemahan analisis.proksimat untuk protein
kasar itu sendiri terletak pada asumsi dasar yan'g digunakan. Pertama,
dianégap bahwa semua nifrogen bahan pakan merupakan protein,

kenyataannya tidak semua nitrogen berasal dari protein dan kedua,

nitrogen dapat diubah menjadi protein oleh mikrobia, sehingga
kandungan protein pakan dapat meningkat dari kadar awalnya. Sintesis
protein dalam rumen tergantung jenis makanan yang dikonsumsi oleh
ternak. Jika konsumsi N makanan rendah, maka N yang dihasilkan dalam

rumen juga rendah. Jika nilai hayati protein dari makanan sangat tinggi

Lws soxhlet. Kadarlemak:dalam analisis.proksimat:ditentukan:dengan:jatan =..;

merupakan bukanlah lemak murni melainkan campuran dan beberapa.

Prote:n merupakan salah satu zat makanan yang berperan dalam X

" bahwa kadar nitrogen protein 16%, tetapi kenyataannya kadar nitrogen -

protein tidak. selalu 16% (Sutardi, 2009). Senyawa-senyawa non protein .. ..
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WEELITL .. maka ada kemungkinan.-proteinstersebut-didegradasi: dizdalam. rumens.: - .
menjadi protein berkualitas rendah (Tillman, dkk., 1998).
6. Kadar BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen)

Kandungan -BETN suatu bahan pakan ‘sangat-tergantung pada

komponen lainnya, sef:erti abu, protein kasar, serat kasar dan lemak

kasar. Jika jumlah abu, protein kasar, eskirak eter dan serat kasar
dikurangi dari 100, perbedaan itu disebut bahan ekstrak tanpa nitrogen
(BETN) (Sutardi, 2069) BE:ri\l merupaican ka;boh:dm;yang d;iaat larut
meliputi monosa;k;rida, digakarida dan polisak‘arida ya}Ig mudah larut
dalam larutan asam dan basa serta memiliki daya cerna yang tinggi
(Parakkasi, 1995). Ekstrgk tanp_a nitrogen dipengaruhi oleh kandungan

nutient Jainnya yaitu protein' kasar, air, abu, lemak kasar dan serat

kasar (Kamal, 1998).

E. Analisis Van Soest

Karbohidrat dalam pakan mempunyai dua fraksi utama yaitu serat

kasar dan bahan ekstrak fanpa nitrogen. Serat kasar mempunyai

I N e e

pengeﬂfe;;a sebagan ffai;éiwkarbol{idrét yaing tidaié’la‘r::t t;élam b;sa d.al;‘
asam enéer setelah pendidihan selama 30 menit. Analisa serat kasar ini
' tidak diperoleh fraksi selulosa dan lignin sehingga fraksi-fraksi tersebut
periu diketahui secara khusus untuk hijauan makanan ternak atau
umumnya pakan berserat. Untuk mengetahui fraksi selulosa dan lignin

perlu dilakukan analisa lain yang lebih khusus yaitu metode analis Van
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FETh.aET 3. Soest-+Peterd. Van-Soest.dari:USDA Beltville:National:Research,sekitapz-

]
tahun 1965 mengembangkan prosedur pengujian yang memisahkan

serat kasar menjadl dua bagian, yakni Neutral Detergent Fiber (NDF)
dan Acid Detergent Fiber (ADF) selanjutnya ADF diuraikan iagl

ey LdEe ey o I il v sy w‘}-—ri wt a3

menjadi Ac:d Detergent Lignin (ADL)

Metode Van Soest digunakan untuk mengestimasi kandungan
serat dalam pakan dan fraksi-fraksinya ke dalam kelompok-kelompok
tertentu didasarkan - atas keterikatanya dengan anion” atau kation
detergen (metode detergen). Kemampuan ternak ruminansia mencemna
serat kasar, maka &ari analisis proksimat dikembangkan oleh Van
Soest untuk mengetahui komponen apa yang ada pada serat. Sistem
analisis Varl;Soest menggolongkan zat pakan meﬁjadi isi sel dan dinding
sel. NeutraI‘Detergent Fiber (NDF) mewakili kandungan dinding sel yang
terdiri dari lignin, selulosa, _hemiselulosa, dan protein yang berikatan
dengan dinding sel. Bagian yang tidak terdapat sebagai residu dikenal
sehagai Neutral Detergent Soluble (NDS) yang mewakili isi sel dan .

mengandung lipid, gula, asam organik, ion protein nitfogen, pektin,

protein terlarut, dan bahan terlarut dalam air lainnya. ( Syavhela, 2017).

1. Kandungan ADF dan NDF Bahan Pakan

Sebagian besar dinding sel tumbuhan tersusun atas karbohidrat

struktural. Kandungan serat kasar dalam dinding sel tumbuhan dapat
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komponen dinding sel yang larut dalam deterjen netral (Arora, 1989).

Acid Detergent Fiber (ADF) merupakan komponen dinding sel
yang larut dalam deterjen asam. Proses pembentukan serat banyak
terdapat dlbaglan ya;g m:an;a;m\pad’a ;al;aman seperti akaI: batang,
dan daun. Kadar lignoselulosa tanaman bertambah seiring dengan
bertambahnya umur tanaman, s?pingga terdapat daya cerna yang makin
rendah dengan bertambahnya lignifikasi (Tillman, dkk. 1998).

Acid Detergent Fiber (ADFE) digunakan sebagai suatu-langkah
persiapan untuk mendeterminasikan lignin sehingga hemiselulosa dapat
diestimasi dari perbedaan'struktur dinding sel ADF (Haris, 1970). Arora
(1989) menyatakan bahwa ADF méngandung 15% pentose yang disebut
miceilar pentos; yang lebih sulit dicerna dibandingkan dengan jenis
kaborhidrat lainnya. Pentose; adalah campuran araban dan xilan dengan
zat lain dalam ténaman. Dalam hidrolisis, keduanya menghasilkan
arabinosa dan ?(i]osa yang ditemukan dalam hemiselulosa.

Proses pembentukan serat banyak terdapat dibagian yang
berk-ayu dari téﬁaman sep]erli se};liut 'ka-sa'r, akar,' Bétané dan aaun.
Kadar lignoselulosa tanaman bertambah dengan bertambahnya umur

tanaman, sehingga terdapat daya cermna yang makin rendah deéngan

bertambahnya lignifikasi (Tillman dkk, 1989).
Suparjo (2010), sehubungan dengan kemampuan ternak

ruminansia mencerna serat kasar, maka analisis proksimat

" diekstrasi dengan metode-Neutral:Detergent.Fiber:(NDF)-.merupakan.'.
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¥t .0 dikembangkan‘oleh-Van:Sdestuntuk:mengetahuizkomponen apaiyangz.- 75w ik
ada pada serat. Analisis Van Soesf menggolongkan zat pakan menjadi
isi sel dan dinding sel. Neutral Detergent Fiber (NDF) mewakili
kandungan dinding sel yang terdiri dari lignin, selulosa, hemiselulosa,

dan protein yang berikatan dengan dinding sel.

Bagian yang tidak terdapat sebagai residu dikenal sebagai Neutral

Detergent Soluble (I\’IDS)‘yang me\fvakili isi sgl dan_ mengandung lipid,
gula; asam organik, non.protein nitrogen, pektin; protein terlarut, dan o
bahan terlarut dalam air lainnya. Serat kasar térutama ADF mengandung
selulosa dan hanya sébagian lignin, sehingga nilai ADF lebih kurang 30
persen lebih tinggi dari serat kasar pada bahan yang sama. Acid
De;‘ergent Fiber (ADF) rﬁewakili selulosa dan fignin dinding sel tanaman.

Analisis ADF dibut;hkan untuk evaluasi kualitas serat untuk pakan ternak

ruminansia dan herbivora lain. Untuk ternak non ruminansia dengan
kemampuan pemanfaatan serat yang kecil, hanya membutuhkan analisis
NDF. . -
Meiode analisa Van Soest digunakan untuk mengestimasi
’ kaﬁ&ungan sera;c dalém pakéﬁ cianﬂfraks;'i-fr.aksinya“ked‘ala;n; Eelaﬁpoke
kelompok didasarkan atas keterikatannya dengan anion atau kation
detergen. Metode detergen terdiri ‘dari 2 bagian yaitu : Sistem netfral
untuk mengukur total serat atau serat yang tidak larut dalam dtergen

netral (NDF) dan system detergen asam digunakan untuk mengisolasi
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Wk . 7 selulosa.yang-tidak «Jarut dan-lignin=serta.:beberapa :kompenen :yangxter .
terikat dengan keduanya (ADF) (Suraeni, 2016).
Van Soest (1982), melaporkan pembaglan hijauan dengan sistem

analisa detergent seperh tercantum pada Gambar 1.

Bahan Kering -
I
l
_ Larut Tidak Larut
Isi Sel (NDS) Dmdmg Sel (NDF)
e Tx Tyies gt Ak il - 3 L 2 2L O I TP

+ larutan detergen asam

- . e A AS Ry o " - "

Larut Tidak larut
Hemiselulosa (ADS) Lignoselulosa (ADF)
[+H2804 72%
|
. Larut Tidak larut
Selulosa- Lignin dan Silika (ADL)
l+ tanur
| I
Menguap Sisa/Abu
(Lignin) (Silika)

‘ Gambar 1. Skema bemisahan bagian-bagian hijauan segar pemotongan
(forage) dengan menggunakan detergen
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METODE PENELITIAN

A. Waktu Dan fempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada: bulan November — Desember
2018 di Laboratorium Kimia Pakan dan Laboratorium Bioteknologi

Terpadu Fakultas Peternakan Univesitas Hasanuddin Makassar.

-

B. Materi Penelitian . T AN R P

Penelitian ini menggunakan-pakan bérupa hijauan rumput Gajah *

dan suplemen MMS, }composisi dan formula MMS dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 3. Komposisi dan Formula MMS.

No. Bahan Formula (Ka) Persentase (%)
1 Molasses 17 17

2 Ampas Tahu 30 30

3 Dedak ) 30 30

4 Bungkil Kelapa 20 20

5 Garam 1 1

6 Mineral mix 2 2

Total - - - 100 - - 100

C. Metode Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan pada saat rumput Gajah berumur
60 hari setelah tanam atau sebelum berbunga. Sampel diambil dengan
cara memotong rumput pada setiap Iolgasi dari lahan kurang lebih 1-2 ha
dengan metode zigzag hingga di peroleh sampel sebanyak 15 sampel.
Sedangkan untuk MMS, di buat masing-masing 1 kg sampel MMS.

Kemudian semua sampel yang telah diperoleh dimasukkan kedalam

v i ATREN AR 2BAB Iy s e e B L
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== .2.plastik sampel yang-telah: diberi.kode- lalu ditimbang-dan kemudian- -,

dilakukan analisis di laboratorium.

D. Parameter Penelitian

Parameter terukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
o N L T I L R e S T L S R R S
1. Air -
Abu
Protein Kasar

Lemak Kasar . S B

BETN

I

Fraksi Serat (ADF, NDF, Sellulosa, Hemisellulosa, Lignin, Abu Tak

Larut)

8. Calsium =

9. Phosphor

10. Energi Metabolisme

E. Prosedur Penehtlan

1. Kadar Air

a. Cawan porselin yang telah bersih di ovenkan pada suhu 105°C
selama 2 jam

b. Didiinginkan dalam eksikator selama % jam kemudian di timbang (a

gram)

¢. Kedaiam cawan porselin di timbang + 1 gram contoh (cawan porselin

+ contoh = b gram)

Serat Kasar ) . VR | -
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wie o d. Di-ovenkanpada:suhu<105°C:selama: 8:jamsatau.biarkan.bermalam ..
(24 jam)

e. Keluarkan dari oven dan dinginkan dalam eksikator selama % jam
kemudian timbqng (c gram)

2. Analisis Kaciar Abu | B

a, Cawan porselin bersama contoh dalam penetapan kadar air di

masukkan kedalam tanur listrik

b. Suhu tanur di.atur hingga 550°C, kemudian di biarkan 3 jam sampai

»

" menjadi abu (e e

c. Biarkan agak dingin kemudian masukkan kedalam eksikator selama
% jam

d. Kemudian timbang (d gram)

3. Analisis Serat Kasar

a. Timbang % 0,3 gram sampel kedalam Erlenmeyer

b. Tambahkan 30 ml H2804 0,3 N
C Reﬂuks (panaskan) St_alama 30 menit
d. Tambahkan 15 NaOH 1,5 N
e. Refiuks se;la‘rralé 3b 1‘1‘1‘e‘nit
f. Saring kedalam sentered glas;; No. 1 sambil di hisap menggunakan
pompa vacuum
g. Cuci berturut- turut dengan 50 ml air panas, 50 ml Hz804 0,3 N, 50

ml air panas dan 50 ml aseton

h. Keringkan dalam oven 8 jam atau di biarkan bermalam

R A L T R T SR A VI EE A
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Dinginkan-dalam-eksikator selama:4;jam:kemudiantimbang (a gram:....<.- =

)

Abukan dalam tanur listrik selama 3 jam pada suhu 550°C

Biarkan agak dingin kemudian masukkan dalam eRSlkator selama ‘/z

- - 1

jam kemudian timbang ( b gram ) .

‘Analisis Protein Kasar

Timbang dengan teliti : 1 gram sampel

Masukkan kedalam labu-khjedhal RS P Ce e
Tambahkan * 1.gram ca;npuran selenium.dan 10 mi H2804 pekat
Labu khjedhal bersama isinya di goyangkan sampai semua sampel
terbasahi dengan H2504

Deétruksi dalam lemari asam sampai jernih

Biarkan dingin kemudian tuang ﬁédalam labu ukur 100 ml dan bilas

dengan air suling

Biarkan dingin kemudian impitkan hingga tanda garis dengan air

suling Ia[u kocok hingga homogen

Slapkan penampungan yang terdiri dari 10 ml HaBO3 2% + 2-3 tetes
larutan lndlkator mix dalam Erlenmeyer

Pipit 10 ml larutan sampel kedalam labu destilasi

Tambahkan 10 ml NaOH 30% dan 100 ml air suling

Kamudian suling hingga volume penampung menjadi + 50 ml

Bilas ujung penyuling dengan air suling kemudian penampung

bersama isinya di titrasi dengan larutan H2S04 0,02 N
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Analisis-lemalkeKasar s s S A s I RSt SE b

Timbang x 1 gram sampel

Masukkan kedalam tabung reaksi berskala 15 ml
Tambahkan chloroform sebanyak 10 mI
Tutup rapat dan blarkan bermalam

Lalu kocok kembali

Saring dengan kertas saring kedalam tabung reaksi

v

Pipit 5 ml kedalam cawan yang telah diketahui-beratnya.(a gram)
Ovenkan plada suhu:100°C selama 4 jam .- . ... - . -
Keluarkan lalu masukkan kedalam eksikator ¥z jam

Kemudian timbang ( b gran; ).

NDF (Neutral Petergen Fiber)

Timbang 0,25 gram (é gram), lali:p sampel tersebut dimasukkan

kedalam tabung reaksi 50 ml

Tambahkan larutan NDF, tabung kemudian ditutup rapat. Tabung

kemudian dip'anasvkan. sglarpa 1 jam (sekal;'—k__ali dikocok). ‘
Sefelah satu jam saring sampel ke sentered glass No.1 yang
diketahui beratn‘ya‘ (b g'ran‘1j‘ sambil disaring &éngaﬁ ménggﬁnakan
pompa vacuum. Mencuci dengan e-lir panas lebih kurang 100 ml
(secukupnya) lalu cuci dengan kurang lebih 50 ml aceton.

Sampel kemudian diovenkan pada suhu 105°C selama 24 jam, Lalu

didinginkan dalam eksikator setama 2 jam kemudian timbang (c

gram).
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* = 7. ADF.(Acid:Detergent Fiber)-. i et 5 3¥asie B IT) w0 202

a. Timbang sampel kurang lebih 0,3 gram kemudian masukkan
kedalam tabung reaksi 50 ml (a gram) lalu menambahkan 40 mi
larutan ADF kemudian tutup rapat tabung tersebut, lalu dipanaskan

selama 1 jam sambil sekali-kali dikocok. -

b. Saring dengan sentered glass No.1 yang telah diketahui beratnhya (b

gram) sambal diisap dengan pompa vacuum.

A L * - T " . L3 ERUCATR I e S M L™

c. Cuci dengan lebih kurang 100 ml air mendidih dan 50 ml aceton.

- v oo - LI

Kemudian dlovenkan pada suhu 105°C se!ama' 24 jam. Lalu
didinginkan dalam eksikator iebih kurang %2 jam kemudian timbang
(c gram).

8. Selulosa, .Hemiselulosa, Lignin, dan Abu tak larut

a. Sampel ADF dalam sentered glass tambahkan 20 ml larutan Hz804,
lalu rendam selama 3 jam.

b. Saring dengan menggunakan pompa vacuum

c. Cuci'dengan lebih kurang 100 ml air mendidih dan 50 ml aceton.
Kemudian diovenkan pada suhu 105°C selama 24 jam. Lalu
didinginkan dalam eksikator lebih kurang ¥z jam kemudian timbang.

d. Tanurkan selama 2 jam pada suhu 550°C. Dinginkan dalam eksikator
kemudian timbang. )

F. Desain Penelitian dan Analisis Data

Data penelitian diperoleh dari konstruksi unit perlakuan yang

disajikan pada tabel berikut :

L SRS
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“Low a7ty L Tabel 42 KonstruksiiUnit Perlakuan:. o o n cnGnoy w0
No PO P1
1 P0.1 P1.14
2 P0.2 P1.2
3 P0.3 P1.3
4 P0.4 Pi1.4
5 P0.5 . _ P15
6 P0.6 P16 -
7 PO.7 . P17
8 P0.8 - P18
9 P0.9 P1.9
10 P0.10 P1.10
11 PO.11 P1.11
12 P0.12 P1.12

) 13 - f 0 POA3 e : P1.43 8= =
14 P0.14 P1.14 s
15 P0.15 - - P1.15- -=-
Keterangan :

PO = Pakan rumput Gajah
P1 = Suplemen MMS

Perbedaan hasil analisis yang dipe{?leh dari penelitian ini,
antara 2 kelompok sampel untuk masing-masing parameter diclah
dengan menggunakan uji t. Uji t (t-Test independent Sample) adalah
salah satu uji yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
.perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah mean sampel
(dua pqgh \{?riabez‘l yang .dikorr'lbar.afikan)‘. gsudjaqa!, 1997?, dengan -

model rumus matematik sebagai berikug :

= T1— % 2 = (g —1)siz + (np—1)s,2
- - ntn—2
st + 1 1 2
1 n2
Keterangan:

t = Parameter yang di ukur




' x1= Rata-rata-perlakuan kelompok:pakan rumput Gajah . .:

x2= Rata-rata perlakuan kelompok suplemen MMS
s2 = Simpangan baku rataan
= Simpangan baku kelompok pakan rumput Gajah
s2= Simpangan baku kelompok suplemen MMS .
= Banyaknya jumiah kelompok pakan rumput Gajah
nz= Banyaknya jumlah kelompok suplemen MMS
Untuk . ,keakuratan hasil ., .statistik, .data diolah

&

menggunakan SPSS 16. . - .

. 53
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A.Hasil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sampel antara rumput Gajah da-n

-

suplemen

MMS diperoleh hasil rataan tiap parameter, seperti yang tertera pada

tabel sebagai berikut :

- Tabel 5. Rataan Hasil Analisis Sampel. Rumput Gajah dan MMS.

vl"l-r"l

- No .|-Parameter PO P1..
1 Air 221" 3,59
2 Abu 15,79~ 3,88
3 Protein Kasar 11,90 ™ 20,03
4 Lemak Kasar 268" 6,63
5 Serat Kasar 34,95™ 10,38
6 . BETN 34,68~ 59,09
7 ADF 4490 " 19,14
8 NDF 71,75 34,12
9 Sellulosa 34547 10,31
10 Hemisellulosa 26,867 14,98
11 Lignin 7,12 7,91
12 Abu Tak Larut 3,24" 0,92
13 Ca 010" 0,35
14 P 0,34 0.42
15 Energi Metabolisme 1941™ 3497

Dimana:

PO = Pakan rumput Gajah ~ ~

P1 = Suplemen MMS
** = Berbeda Nyata

B. Pembahasan Khusus

Pemberian pakan didasarkan pada besamya pertambahan

bobot badan ternak perhari sehingga dapat diketahui banyaknya

kebutuhan hidup pokok, produksi, serta reproduksi.

kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh temak untuk memenuhi
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B.1. Kadar Air

Air berfungsi sebagai buffer (penyeimbang) dan sebagai
pengangkut nutrient ke seluruh tubuh. Seekor ternak membutuhkan air
dalam jumlah lebih banyak pada pemeliharaan beriklim tropis.
Umumnya, kebutuhan dasar seekor ternak seperti sapi terhadap air
kurang lebih 40 liter per hari, dan akan bertambah apabila ukuran tubuh
lebih besar ( Norhalimah, 2016).

Hasil analisis uji T menunjukkan bahwa kandungan air yang ada
pada sampel rumput Gajah (P0O) lebih rendah dibandingkan dengan
kandungan air pada MMS (P1). Hal ini disebabkan karena pada sampel
PO dipengaruhi oleh kondisi tanah, cuaca pada saat pengambilan
sampel. Sedangkan untuk sampel P1 ada penambahan bahan baku
ampas tahu yang memiliki kadar air sekitar 51,63% dan penambahan
mollases yang memiliki kadar air sekitar 19% (Widayati dan Widalestari,
2016).

B.2. Kadar Abu, Ca, dan P

Abu adalah zat anorganik sisa hasil pembakaran suatu bahan
organik. Bahan pakan terdiri dari 96% bahan organik dan air, sedangkan
sisa nya merupakan unsur-unsur mineral, unsur-unsur tersebut juga
dikenal sebagai zat organik atau kadar abu. Kadar abu dapat
menunjukan total mineral dalam suatu bahan pangan. Bahan-bahan

organik dalam proses pembakaran akan terbakar tetapi komponen
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anorganiknya-tidak;-karenaitulah-disebiit:sebagai- kadar:abu {(Husin K, s
2015).

Hasil analisis Liji T menunjukkan bahwa kandungan abu yang ada
pada sampel rumput Gajah (P0) berbeda dengan kandungan air pada
MMS. Banyak nya kandungan abu yang ada pada rumput Gajah (P0)

disebabkan karena banyak nya zat anorganik yang terkandung

didalamnya. Zat anorganik merupakan fotal mineral yang fidak habis

[ ¥ Mg T R AV LI s i Ta . - T e e - - W B xer
dalam prosés pembakaran. Total ‘mineral ‘ini teffiasuk’ kandungan ™ *

. LY £ - 2™ e at

Kalsium (Ca) dan Paspor (P).

Ini berarti pada sampel PO mengand.ung mine-ral-mineral lain di
luar Ca dan P, seperti Silika (SiO2), Nikel (Ni), yang &apat diperoleh dari
tanah tempat tumbuhnya rumput Gajah. Sedangkaﬁ untuk sampel MMS
diperoleh kandungan Abu yang lebih renﬁah tetapi kandungan Ca lebih
tinggi. Ini bisa disebabkan dengan penambahan ampas tahu dan bungkil
kelapa. Kandungan P yang tidak berbeda antara PO dan Pi, dapat

“diartikan jika® didalam sampel PO dan P1 jumlah kandungan nutrisi

Pospor hampir sama.

B.3. Kadar Protein Kasar

Hasil analisis uji T menunjukkan bahwa kandungan protein kasar
yang ada pada sampél rumput Gajah (P0) berbeda dérigén kandungan
air pada MMS (P1). Kandungan protein P1 yang lebih tinggi dapat

disebabkan karena adanya penambahan bahan ampas tahu pada
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proses pembuatan:sampel-MMS...Seperti:diketahui: ampas: tahu’dan ::.

bungkil kelapa merupakan bahan pakan yang menjadi sumber protein.
Kandungan protein pada ampas tahu mencapai 8,66% (Widayati dan
Wdalestan 1996), dan pada bungkll kelapa dlperoleh protem 18, 58%

i

(Intan Nursiam, 2010). .

B.4. Kadar Lemak Kasar

Hasil anahsus Ujl T menunjukkan bahwa kandungan lemak kasar

L T L. T WYY ) L By F [ELS

yang ada pada sampel rumput Gajah (PD) berbeda df.'ngan kandungan

.

air pada MMS (P1). Kandungan lemak P1 yang leblh tinggi dapat
disebabkan karena adanya penambahan bahan bungkil kelapa pada
proses pembuatan sahpel MMS. Bungkil kelapa yang merupakan limbah

industri kelapa, dan menga'ndu-ng kandungan lemak mencapai 12,55%

(Intan Mursiam, 2010).

B.5. Kadar Serat Kasar dan Fraksi Serat (ADF, NDF, Sellulosa,
Hemisgllulosa, Ligpi_n, dan _Abu Tak !.arut) |

Hasil analisis uji T menunjukkan bahwa kandungan serat kasar
;.)a&é -,;s:'slm;)él' PO jauh lebih. tinggi diban‘ding P1 ﬁumput g;ajah
merupakan pakan ternak yang memiliki serat tinggi, maka dari ifu sulit

kY

untuk dicerna oleh ternak.

Hal ini sesuai dengan pendapat Siregar (1994) bahwa pakan
ternak khususnya ruminansia pada umumnya terdiri dari hijauan dan

konsentrat atau suplemen, hijauan diartikan sebagai pakan yang

-

LS
feynd)
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ZEC mengandung-serat-kasar-dan-fraksi:serat-atausbahanspakan.yang:tidak-= = .

" tercemna relatif tinggi (> 18%).

MMS memiliki fungsi memicu pertumbuhan. mikroorganisme
- rumen sehingga kecemaan pakan yang berserat kasar tinggi pada pakan
hijauan dapat ditingkatkan. Ketersediaan nutrisi lengkap pada pakan
hijauan dan suplemen yang diberikan pada ternak sapi akan berdampak
terhadap pertambahan berat badan. Sehingga MMS dapat
meningkatkan peﬂunﬁéﬁh%ﬁ "milkroba rumen untik mempermudah
proses pencernaan pakan hijauan berserat kasar tinggi. (A. Nasrullah,

2018)

- Seperti serat ‘kasa.r, fraksi serat (ADF, .NDF; Sellutosa,
Hemisellulosa, ATL) yang merupakan bagian dari serat kasar pada
sampel PO juga lebih tinggi dibandingkan dengan sampel P1. Lignin yang
juga merupakan bagian dari fraksi serat, antara sampel PO dan P1 tidak
menunjukkan perbedaan dari hasil analisisnya, hal ini disebabkan karena
baik sampel PO dan P1 tidak dilakukan fermentasi. Ka;rena kandungan
lignin dari suatu sampel dipengaruhi-oleh adanya mikroorganisme yang
tumbuh pada saat fermentasi. Mikroorganisme yang tumbuh pada saat
fermentasi akan menurunkan kadar lignin, sehingga pakan temak akan
lebih mudah untuk dicerna. Lignin yang ada pada sampel P1 mesKipun
secara statistik tidak berbeda nyata, akan tetapi lebih tinggi dibanding
dengan PO disebabkan karena dedak yang di gunakan dalam pembuatan

sampel MMS memiiliki kualitas yang fidak terlalu bagus. Banyak nya
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. sekam: padiyang -terikut-dapatmenyebabkanskandunganslignin-pada: z:

sampel akan semakin finggi karena susah untuk dicerna oleh ternak.

B.6. Bahan Eksirak Tanpa Nitrogen (BETN)

Bahan’ ekstrak tanpa nitrégen (BETN) nierupakan’ karbohidrat =~
tert;ema dari suatu bahan. Dari hasil uji T, sampel P1 memiliki
kandungan BETN yang lebih tinggi dibanding P0. BETN di peroleh dari
hasil pengurangan dari 100% - kadar protein kasar — lemak kasar — serat
kasar— abu. Jika bahan yar;g diar;alisi; telah dikonversi ke dalam bentuk
bahan keéring nya makan kadar air tidak dimasukkan ke dalam

pengurangan tersebut. BETN yang lebih tinggi dipengaruhi dari

kandungan nutrisi dari suatu bahan yang dianalisis.

2

B.7. Energi Metabolisme

Hasil analisis besarnya energi metabolisme yang ada pada PO
dan P1 menunjukkan perbedaan. Hal ini disebabkan karena pada
sampel P1 ada penambahan mbl!ases yang merupakan bahan sumber
karboh!drat Mollases yang merupakan hasnl sisa dan mdustrl tebu

mengandung karbohldrat tmgg: drmana 46—60% sebagal gula (Rangkutn

dkk., 2009). Gula inilah yang dapat menjadi sumber energi bagi ternak.

=

P

B W
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" Pakan merupakan unsur terpenting yang harus terpenuhi bagi

. seekor ternak, karena pakan memiliki fungsi untuk memenuhi kebutuhan

hidup pokok bereproduksr dan berproduksu

. .
¥y ey jre PR T

Kualitas dan kuantltas merupakan ukuran yang harus terpenuh: .
dalam ketersediaan pakan bagi ternak. Kuantitas terkait dengan jumlah
pemberian yang bisa berdasar pada berat badan, umur, tipe, dan fase
kehidupan suatu ternak. Sedangkan kualitas berkaitan dengan
ketersediaan nilai nutrisi yang dikandung oleh pakan.

Nilai nutrisi pakan yang diperoleh pada penelitian ini, dapat
dilihat pada tabel 5. Dan dari hasil tersebut dabat dilaporkan bahwa nilai

nutrisi dan kandungan energi metabolisme suplemen MMS nyata lebih

tinggi dibanding dengan nilai nutrisi rumput gajah. Hal ini bisa menjadi

dasar bahwa suplemen MMS dapat berdampak positif terhadap

pertambahan berat badan temak yang 'mengkonsumsinya.

_ 'Tabel 6. Kebutuhan nutrISI ternak sapl Bali per hari

1

Berat (kg) | PBBH (kg) BK (kg) | EM (Mcal) LK (ka) | PK(kg) | Ca(g) | P(9)
100 - 0,00 *-]-250 18,82 | 011 |- 0,23 | 25,00 | 15,00
100 0,50 4,48 33,75 0,20 0,55 | 44,83 | 26,90 :
100 1,00 6.47 48,67 0,29 088 | 64,65 | 38,79
150 0,00 3,75 28,23 0,17 0,34 | 37,50 | 22,50
150 0,50 5,73 43,16 0,26 066 | 57,33 | 3440.(
150 1,00 1,72 58,08 0,35 099 [ 77,15 | 46,29
200 0,00 5,00 37,64 0,23 045 | 50,00 | 30,00 [
200 0,50 6.98 52,57 0,31 0,78 | 69,83 | 41,90
200 1,00 8,97 67,49 0,40 1,10 | 89,65 | 53,79

Sumber : Balitbangtan, 2016
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pemberian pakan 10% dari berat badan ternak

aseker Tab@l 7r2Kebutuhansnutrisi-pakan hasil: analisissuntuk ternak sapi Baliw . <.t
dengan berat badan 100 Kg dan PBBH 1 Kg, dengan
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4

Jenis Pakan | BK (kg) | EM (Mcal) | LK (kg) { PK(kg) | Ca(g) | P (g)
Rumput Gajah 1,99 38,5 0,05 0,24 2,0 6,8

MMS 646 | 2258 | 043 1,29 229 | 26,9
Total 845 | 2643 | 0,48 1,53 24,9 | 33,7
Kekurangan - - - - 39,756 | 5,09 |
Kelebihan 1,98 21563 | 0,19 0,65 - -
Sumber : Hasil Analisis Lab.Kimia Pakan, 2019
Tabel 8. Perbandingan Kebutuhan nufrisi Sapi Bali.(100 kg) dengan .

Ketersediaan Nutrisi Pakan \
" Nutiisi’ BK (kg) | EM (Mcal) | LK (k@) | PK (kg) | Ca(g) | P (g).

Keb. Nutrisi 6,47 48,67 0,29 0,88 64,65 | 38,79
Nutrisi Pakan 8,45 264,3 0,48 1,63 24,9 | 33,7
Ketersediaan Nutrisi 1,98 215,63 0,19 0,65 -39,75 | -5,09

Perbandingan nutrisi ﬁada tabel 8 menunjukkan bahwa dengan

pemberian pakan (rumput Gajah dan MMS) dapat mencukupi untuk
meningkatkan berat badan ternak sapi Bali. Dilihat dari kandungan BK,
EM, LK, dan PK, pakan ini dapat digunakan untuk ternak pejantan atau

ternak pekerja. Sedangkan untuk ternak perah, kandungan mineral dapat

terpenuhi.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Nashrullah
(2018), pertambahan berat badan sapi Bali yang diberi hijauan dengan
penambahan suplemen MMS nyata lebih tinggi dibanding ternak sapi

Bali yang hanya diberi hijauan. Suplemen MMS dapat meningkatkan

pertambahan berat badan ternak sapi penelitian sebesar 58 Kg (77,3%)

. difingkatkan agar nutrisi .yang dibutuhkan, untuk produksi.susu dapat .




FiHE

e e

namun pakan tersebut belum menjamin terpenuhinya unsur-unsur mikro
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- = selama 30" hari<pemeliharaansRata-rata-keniaikansberatbadan-ternak =:.x

sapi yang diberi pakan rumput Gajah sebesar 3,4 Kg, dan yang diberi

pakan rumput Gajah + MMS kenalkan rata-rata berat badan sebesar 16

- e

Kg. Hal ini menunjukkan keleblhan suplemen MMS dlbandmg jlka ternak

--_,..-..,,-..a...-,—._i -y EE R R NN A .-nL - 1"‘{1»1— ?.‘ ..c - =

.. sapi yang hanya diberikan pakan hasal (Nashrullah, 2018) ‘

Konstribusi positif MMS yang telah dibuktikan pada penelitian ini
disebabkan karena unsur nutrisi yang terkandung dalam suplemen MMS
melengkapi kebutuhan unsur 'te}s“éifiﬁ't"yanﬁ tidak mampu diproduksi di
dalam tubuf témak dan tidak tersedia citkup dari asupan pakan basal
yang dikonsumsi. Menurut Nista, dkk (2007) Kebutuhan pakan ternak

dapat terpenuhi dengan pakan hijauan segar (sebagai pakan utama)

berupa mineral, vitamin maupun asam amino tertentu yang tidak
diperoleh temak saat di alam bebas, dengan demikian selain pakan

utama ternak yang dipelihara perlu memperoleh pakan tambahan atau
suplemen.

" Berdasarkan pembahasan khusus dari penelitian ini, dapat
dibuktikan bahwa dengan penambahan suplemen MMS pada ternak

akan sangat membantu -dalam memenuhi nutrisi ternak khususnya

dalam-hal peningkatan pertambahan berat badan pada ternak.

P L




Fep=r ol o 0B MR e “‘BAB'?.V-{»:+;‘§.—{ e B IS B S e R et -

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesumpulan
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Berdasarkan hasﬂ dan pembahasan dari penehtlan ini dapat

h ]

disimpulkan bahwa nilai nutrisi suplemen MMS lebih tinggi dari nilai
nutrisi rumput gajah.
. B. Saran ., . . . ool b s, AR

1.’Suplemen MMS disarankan penggunaannya dikombinasikan

dengan rumput gajah atau jenis pakan basal lainnya yang memiliki

serat kasar.

2. MMS dengan kandungan nutrisi yang dimiliki dapat diberikan
secara bersamaan dengan pakan basal, sehingga kedua sumber
pakan ini bisa saling melengkapi dalam memenuhi kebutuhan

hidup pokok, bereproduksi, dan berproduksi pada fernak.

P T P g, = e
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YATA PO (RUMPUT GAJ

AH)
Ne | Kodo Sampel Alr Abu Protsin Kasar | Lemak Kasar | SeratKasar BETN ADF NDF Sallulosa | Hemisellulosa | Lignin ATL Ca P =]
4 £0.1 1.73 168.45 11.04 210 38.56 33.84 48.41 76.41 33.80 . 29.00 8.34 4.27 0.143 1.168 1832
2 P0.2 2.80 16.41 12.63 2.88 34.35 33.73 43.77 70.48 33.00 - 26.68 6.74 4.03 0.107 0.126 1946
3 P0.3 57 17.71 12.65 2.74 33.21 33.69 43.04 64.69 34.18 21.65 8.78 2.09 0.131 0.151 1835
4 PD.4 1.84 16.47 11.31 2.89 36.03 34.30 43.68 71.08 34.09 27.41 .07 1.81 0122 0.114 1922
5 P0.6 :1.00 15,66 11.54 2,83 33.65 36.33 44,33 73.26 36,77 28,94 5.11 2.44 0.084 0.147 2005
3] P0.6 e 2023 17.47 11,562 2.67 a3.g1 34.43 44,34 73,72 3b.76 29.37 4.99 3.69 0.077 0.186 1918
7 PO.7 . 2,39 14.47 11.40 2.38 36.98 34.79 46.68 78.64 37.58 31.96 513 3.97 0.081 0.098 1904
|-m P0.8 ~2.61 14.88 11.28 2.87 35.00 36.18 A47.48 72.31 35.80 24.83 * 8.31 3.37 0.071 0.140 1976
9 P09 £3.05 43.50 13.22 2.7 35,86 356.21 46.31 75.08 39.70 28.74 4.20 2.4 0.074 0.108 2010
10 P0.10 $1.87 15.89 12.29 2,78 34.20 34.84 43.82 67.89 30.10 24.07 10.33 3.39 0.066 0.710 1969
ik P0.14 . 222 18.65 12,63 3.18 34.92 30.73 42.55 76.48 34.33 33.94 4.32 3.89 0.097 0.168 1854
12 P0.12 132,70 12.40 10,78 317 34.60 30.08 43.06 79.89 31.99 36.83 8.33 2.73 D.088 0.802 2110
13 P0.13 .52.35 13.36 11.05 2.57 35.94 37.07 47.88 67.13 32.28 19.27 10.61 4.96 0.127 1.008 1906 |
14 P0.14 .31.38 15.62 12.68 220 36.53 33.07 43 82.59 36.79 - 18.16 5.43 3.21 0.145 0.098 1887
15 P35 394.89 19.07 12.49 2.42 33.07 32.668 46.70 87.68 32.87 . 21.99 10.47 2.36 0.076 0.110 1875
Rata-rata : 221 15.79 11.90 2.68 B 34.95 24.68 44.90 71.75 34.54 - 26.86 712 ¢ 3.24 0.19 0.34 1941
20,66 | +1,91 *0,77 _+0,31 1,25 %1,97 +1,70 + 5,03 243 +5,28 +£2,24 | £0,91 +0,03 0,37 | *72,79
'3 " . .
DATA P1 (MMS) i 3 )
No Hoda Sampel 4 Alr Abu Protein Kasar | Lemak Kasar Serat Kasar BETN ADF NDF Sellulosa Hemisellulosa LIgnin ATL Ca P EM
1 P14 =3.56 3.60 19.83 6.38 9.69 60.51 18,88 33.25 11.95 14.37 5.78 1.18 0.369 0.353 3825
2 P1.2 1£3.30 312 19.32 §.48 9.63 61.44 17.81 36,42 7.29 18.61 9.63 0.89 0.417 0.393 3552
3 P1.3 #3.72 5.15 20.10 6.28 9.85 58.64 17.77 30.88 10.41 13.21 6.34 1.02 0.378 0.438 3453
4 P1.4 #3.96 2.1 19.57 6.45 ¥ B8.45 6232 | 20.09 34.42 14.75 14,33 7.25 1.08 0,366 0.46 352 |
& P1.56 13.42 317 10.87 6.61 B.B2 61.84 18.39 31.68 11.84: 13.29 5.79 0.96 0.31 0.407 237
] P1.6 ‘53,63 616 19.09 6.65. 9.78 50.32 19.36 34,19 11.38 414.83 8.71 1.29 0.326 0.44 3476
7 P4.7 318.87 4.52 19.34 6.60 10.58 £8.85 18.49 31,69 10.92 13.21 6.90 0.66 0.342 0.427 3466
8 P18 3.35 65.26 20.18 6.38 10.29 57.19 19.74 39.15 13.01 18.41 6.76 0.98 0.322 0.411 3409
- P1.9 E3.97 B.77 21,22 6.71 9.15 57.14 17.25 31.10 7.01 13.85 917 1.08 0,319 0.412 3471
10 P1.10 ., 3.862 3.76 ' 20.50" 8.73 14.02 8.00 17.80 30.76 7.87 12.88 9.30 0.83 0,352 0.424 3479
“11 P1.11 73.65 2.29 20.88 8.47 12.00 £8,37 20.88 81.89 10.72 11.21 9.86 | 0.30 0.362 0.414 3486
12 P1.12 . ¥8.58 3,48 19.02 6.72 14.08 68.71 19.50 38.29 B.12 18.78 10.95 0.43 0.332 0.4687 3376
T 13 P1.13 > -3.34 2.60 419,33 7.31 8.01 62.76 20.91 32.58 10.70 411.86 9.18 1.02 0.423 0.398 3g70_ |
14 P114 : +3.56 4.18 21.66 6.32 14.97 55.86 241.08 39.09 13.27 18,01 6.98 0.86 0.339 0.431 3403
15 P1.15 w3 .82 3.92 20.48 7.29 10.99 57.33 19.34 36.27 8.80 16.93 9.24 1.30 0.354 0.368 387
| =23.68 3,88 20,08 6.63 10.38 £9.08 19.14 34.12 40.31 14.98 7.91 0.92 0.35 0.42 3497
Rata-rata M09 | £1,12 £0,79 0,81 <2164 | %219 | 21,22 | #8302 | #2,04 £2,68 #1,73 [ 028 | 2033 | 20,03 | 75,60
g B .
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Lampiran 3. Hasil Analisis Laboratorium

LABORATORIUM KIMIA PAKAN

JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK
)  FAKULTAS PETERNAKAN

| UNIVERSITAS HASANUDDIN

| No. Analisis : 610 /LKP/I/2019

| HASIL ANALISIS BAHAN
. e Kode Sampel
] No Komposisi (%) PO Pl
1 Bahan Kering 19,85 64,58
‘; 2 Air 2,21 3.59
' 3 Abu 15,79 3,88
' 4 Protein Kasar 11,90 20,03
\ 5 Lemak Kasar 2,68 6,63
| 6 Serat Kasar 34,95 10,38
g 7 BETN 34,68 59,09
8 ADF 44,90 19,14
, 9 NDF 71.75 34,12
g 10 Sellulosa 34,54 10,31
1 11 Hemisellulosa 26,86 14,98
. 12 Lignin 7,12 7,91
| 13 Abu Tak Larut 3,24 0,92
‘, 14 Calsium 0,10 0,35
w 15 Phosphor 0.34 0,42
‘, 16 Energi Metabolisme 1941 3497

oterangan  : 1. Kecuali Air, Semua Fraksi Dinyatakan Dalam Bahan Kering
| 2. BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

% Makassar, 14 Januari 2019

LABORATOHIUM
KIMIA PAKAN

Nip. 19790603 200112 1 001
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Lampiran 3. Analisis yji t-Test:Sampel Rumput Gajah.dan MMS ;.. ..,

T-Test
L. ettt & .
[DataSet0] .
ER RN P el e Y e a L - AT R »
Group Statistics
Perla Sid. Emror
ak... N _Mean Std, Deviation
Air PO 15 | 22140 66006 17043
i P1 15 | 3.5887 19856 | 05127
Abu PO 15 | 15.7867 1.91089 49339
P1 15 | 3.8787 1.11872 .28885
ProteinKasar PO 15 | 11.8007° 77700 .20062
* P1 15 _{ 20.0247 79567 ~ 20544
LemakKasar PO 15 | 26780 31170 .08048
P1 15 | 66240 31192 08054
SeratKasar PO 15 | 34.9540 1.25088 .32298
P1 - 15 { 103807 1,53925 ,39743
BETN PO 15 | 34.6820 1.96643 50773
P1 15| 590913 219608 56703
ADF PO 15 | 44.8967 1.70483 44018
P1 15_ 1 191393 1.21933 31483
NDF PO 15 | 71.7525 5.03849 1.30003
P1 15_| 34.1160 3.02004 T7977
Sellulosa PO 15 | 34.5360 2.43320 62825
P1 15 | 10.3080 2.04319 52755 |
Hemisellulosa PO 15 | 26.8560 5.28256 1.36395
P1 .15 | 149773 268460 69316
Lignin PO 15 | 7.1227 2.24454 57954
P1 15 | __7.5080 1.73372 44764
ATL’ PO | 15 | 32347 90601 "" 23393
P1 15 9213 28241 0729
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i it Mg;oup SEetES s e L e WP o g M o + o voped
Perla $Sid, Error
k.. N Mean Std. Deviation Mean
Ca PO 15 | -.0093 T 02758 .00712
M 15 3541 .03340 .00882
P Fo 15 3417 37342 09642
Pt 15 4162 03077 00795 ) )
EM PO 15 |1.9410E3 727893271 7 1f8gdedz | B
1 15 _|3.4967E3 79.60049 20.55276 |
b4 A E e w .-\.?"*-" L T R ] “‘ -:"-..V A oy Ty - PR
- ’ Independent Samples Test
Levefie's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. £ df Sig. (2-tailed) |
Alr Equaf variances
aamin 10.884 003 | -7.724 28 .000
Equa) variances not -
Ao 7724 | 16513 .000
Abu Equal variances P s emad
assumed < BT 404 | 20828 28 000
Equal variances not
e 20828 | 22.588 .000
ProteinKasar  Equal variances E . :
assumed 214 547 | -28.202 28 000
Equal variances nat
aeeiined 28292 | 27.984 .000
LemakKasar Equal variances
" 026 873 | -34.667 28 000
Equal variances not
P i -34.657 | 28.000 000
SeratikKasar Equal variances
e 325 573 | .47.984 28 .000
Equal varlanc&: not
e 47.984 | 26876 .000
BETN Equal variances
e ned 770 388 | -32.070 28 .000
Equal variances not
Eastlined 32,070 | 27.685 .000
ADF Equal variances
seumed 3.328 079 [ 47.504 28 .000
Equal variances not
s 47.504 | 25353 .000
NDF Equal variances
Seumed 3.809 081 | 24814 28 .000
. Equal variances not 3 .
assumed 24,814 | 22910 .000

-
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f-test for Equality of Means
95% Coni;i%;gcenlggewal of the
Mean Sid. Error o Unner
Air Equal variances a7 | arrer | 173028 -1.01011
Esitm%ﬁa“m‘"“z { =7 -1.37467 47797 17 -1.75100 -.99833
Abu Eggj'r'n‘g%ﬁa"m 11.90800 57172 10.73688 13.07912
_ ESyaluaiancas.not " 11.90800 57172 10.72410 13.09190
'[ Proteinikasar - Eqtal variances -8,12400 28715 -8.71220 -7.53580
gg;fgu‘;ﬁa"m not -8.12400 28715 -8.71222 -7.53578
Lemakiasar  Equal veriances 7 3'04600 11386 -4,17623 3.71277
_ Equal variances not s-304800 | - 11388 |  417eza| - ~8.71277
Seratkasar  Equsl valigaees 24.57333 51212 23.52430 25.62236
S ksl 24,57333 51212 23,52232 25.62434
BETN Eggjé‘g‘a“"es -24,40933 76112 -25.96842 -22,85025
e iaggespol -24.40033 76112 | 2596927 |  -22.84940
ADF Eggjéj‘g%ﬁa"m : 25.75733 54118 24.64877 26.86590
2 Ryl 25.75733 54118 2464353 26.87114
NDF cqual vareiEss 37.63649 1.51673 34.52961 40.74337
o . 37.63649 151673 | 3449822 | 4077477
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Levene's Test for Equality of
\/ariances

t-tast for Equality of Means
E Sig i df Sig (2-talled
Sellulosa aEsq:a!n\é%riances 195 | .. . .BB2 | ,29.533 28 000
Egst;?rln\gﬁanoes not 20533 | 27.187 .000
‘| Hemisellulosa 'Ssq;l:'!nﬁrianées o soes | os2 | 7764 28 ’ _(’Joo‘
E&;’?Jn variances not ” 7.764 | 20.779 .000
Lignin Egggé“;%ﬁams 1.130 207 | -1.072 28 .203
mﬁancﬁs not -1.072 | 26.320 .293
ATL Equal variances 16.741 000 | 9.441 28 .000
Equal vajiances nét " 0441 | 16695 .000
Ca Egsul?rln\é%riances 086 - - .800-| -22.796 - 28 .000
gsq:l?gu\gﬁances not 22796 | 27.029 .000
P Edual SN 32.023 Q000 [ ~770 28 447
Sg:l?ljn\é%ﬁances not -770 | 14.190 454

EM Enngcss 052 821 | -55.858 28 .000
Egsul?rln\é%ﬁances not | -55.858 | 27.779 .000
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-test for Equality of Means

95% Conﬁljci%rémewa! of the

Mean Std. Error Lower Unger
-| Sellulosa Equal variances - 2a20800 | 207 | 2254755 |  25.90845
v - oualvaiancesnobc | .. a422800 | 820379 2254628 [ 2599072
Hemisellulosa  Equal variances 11.87867 1.52998 8.74465 15.01269
Equalvasiancesot 11.87867 1.52998 8.69484 15.06249
Lignin Eual feriances -.78533 73229 -2.28536 71469
Egial Sarkances ot -78533 7220 | -2.28080 71902
AT Eg:f,',,‘;zﬁa“"é"s 231333 24503 1.81141 281526
Edpial ypriances not 234338 24503 1.79564 2.83103
ca el e -25487 01118 - 27777 23198
ot L -25487 01118 -27781 -23193
P R -07453 09674 - 27270 12364
e enancegnol’ 07453 09674 -28177 48270
EM Sislvedagces -1555,66667 27.85022 | -1612.71526 | -1498.61807
wﬁamﬁs not -1555.66667 |  27.85022 | -1612.73572 | -1498.59761
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PROTEIN

Tahap Destruksi

SR N E RE

n

Tahap Destilasi Sebelum dititrasi Setelah Dititrasi
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Serat kasar

Tahapan Penyaringan
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Lemak

isaring

Setelah D

Sampel dengan Penambahan Chloroform
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Penimbangan sampel Sampel Diovenkan

ABU
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Penimbangan sampel

Sampel Di Tanurkan
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